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Abstrak

Eduwisata merupakan bentuk pariwisata yang memadukan kegiatan rekreasi dan pembelajaran melalui pengalaman
langsung terhadap potensi lokal suatu wilayah. Meskipun memberikan berbagai manfaat, pengembangan eduwisata juga
menghadapi tantangan berupa perubahan pola interaksi sosial, persaingan usaha antar masyarakat, serta belum meratanya
manfaat ekonomi yang diterima masyarakat. Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak sosial dan ekonomi Eduwisata
Lontar Sewu di Desa Hendrosari, Kabupaten Gresik. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Subjek
penelitian mencakup pengelola BUMDes, pemerintah desa, pelaku UMKM, serta masyarakat lokal. Pemilihan informan
menggunakan teknik purposive sampling dan snowball sampling. Instrumen yang digunakan berupa pedoman wawancara semi
terstruktur dan lembar observasi. Analisis data menggunakan analisis tematik yang difasilitasi olen model Miles dan Huberman
melalui kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber.
Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Eduwisata
Lontar Sewu berbasis potensi lokal pohon lontar telah mentransformasi Desa Hendrosari menjadi pusat rekreasi edukatif.
Dalam aspek sosial, keberadaan eduwisata menghasilkan penguatan solidaritas sosial melalui meningkatnya interaksi, gotong
royong, partisipasi masyarakat, dan rasa memiliki terhadap desa wisata. Dalam aspek ekonomi, eduwisata mendorong
diversifikasi aktivitas tambahan pendapatan rumah tangga melalui pengembangan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM),
perdagangan, jasa wisata, dan usaha berbasis potensi lokal. Keberadaan eduwisata juga turut meningkatkan aktivitas ekonomi
masyarakat meskipun manfaat ekonomiyang diperoleh belum sepenuhnya merata.
Kata kunci: Eduwisata, Dampak Sosial Ekonomi, Pariwisata Berbasis Masyarakat

Abstract

Edutourism is a form of tourism that combines recreational activities and learning through direct experience
of the local potential of an area. Although it provides various benefits, the development of edutourism also faces
challenges in the form of changes in social interaction patterns, business competition between communities, and
unequal distribution of economic benefits received by the community. This study aims to analyze the social and
economic impacts of Lontar Sewu Edutourism in Hendrosari Village, Gresik Regency. This study uses a
descriptive qualitative method. The research subjects include BUMDes managers, village government, MSMEs
actors, and the local community. Informants were selected using purposive sampling and snowball sampling
techniques. The instruments used were semi-structured interview guidelines and observation sheets. Data analysis
used thematic analysis facilitated by the Miles and Huberman model through data condensation, data
presentation, and conclusion drawing. Data validity was tested using source triangulation. Data collection
techniques include interviews, observation, and documentation. The results show that Lontar Sewu Edutourism
based on the local potential of palm trees has transformed Hendrosari Village into an educational recreation
center. From a social perspective, the existence of ecotourism fosters social solidarity .through increased
interaction, mutual cooperation, community participation, and a sense of ownership in the tourism village.
Economically, ecotourism encourages diversification of household income-generating activities through the
development of micro, small, and medium enterprises (MSMES), trade, tourism services, and businesses based on
local potential. Ecotourism also contributes to increased economic activity in the community, although the
economic benefits are not yet fully distributed.

Keywords: Educational Tourism, Socio Economic Impact, Community Based Touris

PENDAHULUAN sebagai salah satu sektor penting dalam pembangunan
ekonomi nasional karena mampu menciptakan lapangan
kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta
mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Namun,

Indonesia merupakan negara kepulauan yang
memiliki kekayaan alam dan budaya yang sangat
beragam. Potensi tersebut menjadikan sektor pariwisata
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pengembangan pariwisata di Indonesia masih
menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan
infrastruktur, ketimpangan pembangunan antarwilayah,
dan kurang optimalnya keterlibatan masyarakat lokal
dalam pengelolaan destinasi wisata (Novandi & Adi,
2022). Oleh karena itu, diperlukan model
pengembangan wisata yang tidak hanya berorientasi
pada keuntungan ekonomi, tetapi juga mampu
memberdayakan masyarakat dan menjaga keberlanjutan
sosial budaya lokal.

Perkembangan sektor pariwisata saat ini
menunjukkan adanya perubahan paradigma, di mana
wisata tidak lagi hanya dipandang sebagai sarana
rekreasi, tetapi juga sebagai media edukasi dan
pemberdayaan masyarakat. Salah satu  bentuk
pengembangan tersebut adalah eduwisata, yaitu ep
wisata yang menggabungkan unsur pendie dan
rekreasi sehingga mampu mem alaman
belajar bagi wisatawan se gkatkan
partisipasi masyarakat lokal S wisata
(Pramono et al., 2021). Peng sata juga
dinilai mampu membukapelu melalui
keterlibatan masyara d j
pengelolaan wahana,
lokal (Aminuddin et al.

Salah satu eduwisa
ini adalah Eduwis
Hendrosari, Kecam
Kawasan ini memg
lontar sebagai daya
ekonomi masyaraka
siwalan, dan gula lo
2021). Potensi t t
menjadi taman eduk
pengalaman belajar ,_kepada
pemanfaatan pohon lo

Dalam pengembang des isata,
Community Based Touris jadi a
penting karena menempatka 3 al sebagai

aktor utama dalam pengelo pengambilan
manfaat dari aktivitas wisata. BT melibatkan
masyarakat tidak hanya sebagai tenag j

dalam  proses  pengambilan d
pengembangan destinasi wisata (Rah I
Pengembangan  Eduwisata Se

mendorong keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan
unit usaha dan aktivi
Keterlibatan ter:u ﬁ 1&?\&4& gi@% S) m
CBT yang memberikan ruang bagi masyarakat untuk
berpartisipasi dalam pengembangan wisata desa.
Namun, pengembangan  wisata tidak hanya
menghadirkan berbagai peluang bagi masyarakat, tetapi
juga mendorong terjadinya perubahan pada kondisi
sosial dan ekonomi masyarakat Desa Hendrosari.
Perkembangan Eduwisata Lontar Sewu membawa
perubahan terhadap pola interaksi masyarakat Desa
Hendrosari. Hubungan sosial yang sebelumnya
didasarkan pada nilai kekeluargaan dan gotong royong
berpotensi bergeser menjadi hubungan yang lebih
transaksional dan berorientasi ekonomi (Trisnawati,
2022). Interaksi masyarakat dengan wisatawan turut
memengaruhi perubahan gaya hidup, pola konsumsi,

serta perilaku masyarakat yang semakin modern. Selain
itu, munculnya persaingan usaha antar masyarakat juga
berpotensi menimbulkan gesekan sosial dalam
pengelolaan wisata.

Keberadaan Eduwisata Lontar Sewu membuka
peluang usaha baru dan meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam sektor pariwisata. Akan tetapi,
persaingan antar pelaku usaha yang menjual produk
serupa dapat menyebabkan ketimpangan ekonomi dan
ketidakstabilan usaha masyarakat (Dese & Astuti,
2022). Selain itu, perubahan mata pencaharian
masyarakat dari sektor pertanian menuju sektor wisata
menunjukkan adanya transformasi struktur ekonomi
desa. Masyarakat yang memiliki modal dan akses usaha
cenderung memperoleh manfaat ekonomi yang lebih
bes dibandingkan masyarakat yang memiliki
ketert an sumber daya.

B tar belakang pada penelitian ini,

judul “Dampak Keberadaan
u Terhadap Kondisi Sosial
Desa Hendrosari Kecamatan
Adapun rumusan masalah
h bagaimana dampak
Sewu terhadap kondisi
di Desa Hendrosari
n Gresik. Penelitian ini
agaimana dampak
u terhadap kondisi
Desa Hendrosari
atensGresik.

digunakan adalah

itatif. kualitatif adalah

an dengan cara menggambarkan

u terhadap subjek atau

ontek entu dengan memanfaatkan

dan sesuai dengan keadaan

yang ses Asari et al. 2023). Pendekatan

kualitatif de erapkan dengan menggunakan

konsep pariwisata berkelanjutan yang mengacu pada

u enjaga keseimbangan antara pengembangan
dan starian lingkungan.

ini dilaksanakan di Eduwisata Lontar

S berlokasi di Desa Hendrosari, Kecamatan

Mengantl Kabupaten Gresik. Desa Hendrosari memiliki

kami
Eduwisal
Ekonom
Mengant
dalam

terbagi menjadi
g[@ar‘ end r Wrosari (Hidayat,
2023). Desa ini berbatasan dehgan Desa Cerme di

sebelah barat dan utara, Desa Kepatihan di sebelah
timur, serta Desa Boboh di sebelah selatan. Lokasi
penelitian dipilih karena Eduwisata Lontar Sewu
merupakan destinasi wisata berbasis masyarakat yang
melibatkan  partisipasi  aktif ~masyarakat dalam
pengelolaan dan pengembangannya sehingga relevan
dengan fokus penelitian mengenai dampak sosial
ekonomi masyarakat.

Teknik pengumpulan data terdiri atas wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Wawancara Yyang
digunakan bersifat semi terstruktur, yaitu wawancara
yang menggunakan panduan wawancara berisi garis-
garis besar topik yang akan dibahas namun tetap
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memberi keleluasaan bagi peneliti untuk mengajukan 7 Asiyah Pelaku Pedagang 40
pertanyaan tambahan sesuai situasi di lapangan Usaha UMKM Tahun
(Sugiyono, 2018). Observasi dilakukan secara langsung 8 Suminen Pelaku Pedagang 38
di lokasi oleh peneliti untuk mengamati perilaku dan 9 Usaha UMKM Tahun
aktivitas individu di area penelitian. Teknik 9 Liswati Pelaku Pedagang 49
dokumentasi dengan cara mengumpulkan dan menelaah Iswatl Usaha UMKM Tahun
dokumen yang relevan dengan objek penelitian. . Tokoh Kader 57
Dokumen dapat berupa tulisan, gambar, maupun karya 10 Tatik Masyarakat  Posyandu Tahun
monumental yang berhubungan dengan fenomena yang . Masyarakat . 21
diteliti (Sugiyono, 2018). 11 Hikmal Lokal Mahasiswa .
Teknik pemilihan informan dalam penelitian ini Sumber: Olah Data, 2026

menggunakan purposive sampling dan snowball
sampling. Purposive sampling digunakan untuk
menentukan informan kunci (key informant), yaitu
subjek penelitian yang memiliki pengetahuan luas dan “
keterlibatan langsung terhadap fenomena yang_ditéliti
(Sugiyono, 2018). Informan kunci terseb dalah
pengelola BUMDes Eduwisataff’ Lo Sewu.
Selanjutnya, penentuan info pangkan

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
model analisis tema yang difasilitasi oleh Miles,
Huberman, dan Saldana (2014) yang terdiri atas tiga
komponen utama, yaitu kondensasi data (data
condensation), penyajian data (data display), serta
penar dan wyerifikasi kesimpulan (conclusion
drawing i

An

lam penelitian ini dilakukan

menggunakan snowball samp / enentuan
informan yang dilakukan melalui den_gan data ke dalam tema dampak
rekomendasi dari informan informan sosial da mik, Penentuan tema tersebut

mengac npak pariwisata yang
dikem 1elalui Social Exchange
Theor as pahwa  perkembangan

berikutnya yang diangg e i relevan
dengan fokus penelitial
1. Karakteristik | fo

- pari i b onsekuensi sosial dan

Penelitian ini an,ye eko as al. Selain itu, kategorisasi
menggunakan tekni : da ic 0 ga merujuk pada
sampling. Informan i i (2021) yang

pemerintah desa, pelak _ I 8 i erakSi sosial, partisipasi
masyarakat Desa atan, dan aktivitas
merasakan dampak | : > sebag pengembangan desa
Keberagaman latar,_belakang ) isata D" M3 akat.™ Berdasarkan kerangka
memperoleh inform rsebut, ne ikan ke dalam tema
dampak sosial dan ng di mpak sosial_dan_dampak“ekonomi yang kemudian
pengembangan Eduwisata.L.on dikem | subtema  sesuai  temuan

Informan penelitian &
yang memiliki keterkaitan

perpaga
iliki itan,langs pen
maupun dampak keberada ata ar Sewdu. HASIL | PEMBAHASAN

Informan mencakup unsur pemetir a, pengelola A. HASIL AN
BUMDes, pelaku UMKM, tokeh*“masyarakat, dan 1. Dampak Eduwisata Lontar Sewu terhadap

masyarakat lokal. Keberagaman informal tersebu ondisi sosial masyarakat desa hendrosari

memungkinkan peneliti memperolehpers k Be sarkan hasil wawancara dengan informan
beragam mengenai perubahan ko ahun, Sekretaris Desa. Kondisi sosial
ekonomi masyarakat sejak berkembangn esa Hendrosari mengalami perubahan

Lontar Sewu di Desa Hendrosari. ignifikan dengan hadirnya Eduwisata Lontar Sewu.
Tabel 1. Karakteristik Infarman Keberagn W|sat |n| tldak hanya membuka

oo L2/ ko ss.N egerr

rta kerja sama

1 Aris Pengelola Ketua antarwargadan Iembagadesa Pengembangan wisata
Wisata BUMDes Tahun mendorong keterlibatan masyarakat dalam kegiatan
2 A Pemerintah Kepala 62 bersama sehingga tercipta dinamika sosial yang
Sno Desa Desa Tahun lebih kolaboratif dan memperkuat kohesi sosial
- Pemerintah Sekretaris 48 dalam pembangunan desa berbasis potensi lokal.
3 Arifin . . oo
Desa Desa Tahun a. Peningkatan Intensitas Komunikasi
. Tokoh 58 Keberadaan  eduwisata  Lontar  Sewu
4 Suprayitno Masyarakat Ketua RT Tahun menghasilkan perubahan signifikan pada pola
- . 60 interaksi sosial masyarakat Desa Hendrosari.
5 Hariadi Masyarakat  Juru Parkir Tahun Aktivitas wisata tersebut tidak hanya membuka
Petani 53 peluang ekonomi, tetapi juga meningkatkan
6 Agus Masyarakat Legen Tahun intensitas komunikasi antar masyarakat. Interaksi

sosial yang sebelumnya terbatas pada hubungan
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tetangga kini berkembang menjadi hubungan yang
lebih luas melalui kerja sama, koordinasi, dan
keterlibatan dalam berbagai kegiatan wisata.
Informan Aris, 61 tahun, yang merupakan pengelola
BUMDes menyampaikan bahwa.

“Suasana desa jadi lebih hidup. Aktivitas ekonomi
meningkat, hubungan sosial juga makin erat.
Dulu desa sepi, sekarang ramai. Banyak
kegiatan, banyak interaksi. Jadi desa terasa
berkembang” (ARS/1/WW/07012026).

Sementara informan Agus sebagai petani
legen, 53 tahun menambahkan bahwa.

“Pola interaksinya jelas berubah. Dulu_miungkin
hanya sebatas tetangga biasa..Seka arena
ada wisata, sering
berkomunikasi dan bek au ada
kegiatan desa atau wisata,
masyarakat ikut terlib itu lebih

luas, tidak hanya ur api juga
urusan bersama./Bisa d a Lontar
Sewu menjadi 4 akat”
(AGS/1/WWI26

Hasil  wi
Eduwisata Lo
meningkatkan
terciptanya rual
peningkatan ko

Dengan demikian,“dampaknya
sektor ekonom i d
hubungan sosial m; .

—————”—_;9‘

b. Peningkatan Partisipasi

Gotong royong merupakan salah satu bentuk
interaksi sosial yang mencerminkan adanya kerja
sama dan solidaritas dalam kehidupan masyarakat.
Dalam kehidupan sehari-hari, gotong royong
biasanya diwujudkan melalui kegiatan bersama yang
melibatkan partisipasi masyarakat secara kolektif
(Ravita et al., 2026). Informan Tatik berusia 57
tahun  menyampaikan  pandangannya terkait
perubahan gotong royong sebagai berikut.

“Lebih sering kerja bareng. Kalau ada event,
semua bantu. Kalau ada kebutuhan di

Nomor....Tahun 2025

lingkungan, masyarakat gotong royong.
Contohnya waktu memperbaiki lingkungan, ya
masyarakat bergerak masing-masing. Jadi ada
semangat untuk membenahi wilayahnya sendiri.
Karena wisata ini ada di lingkungan mereka,
otomatis masyarakat juga merasa harus
menjaga dan mendukung. Jadi pola interaksinya
lebih aktif dan lebih banyak kerja sama”
(TTK/1/WW/27012026).

Pendapat serupa juga disampaikan informan
Suprayitno, 58 tahun, yang merupakan ketua RT.

“Kalau gotong royong itu pasti ada. Contohnya

saat parkir penuh, masyarakat malah senang
embantu. Kalau parkiran wisata tidak cukup,
syarakat sekitar memberi tempat untuk
rkir. Jadi interaksi sosialnya justru
Ada kerja sama nyata antar
mendukung kebutuhan wisata.
bentuk kebersamaan yang
/27012026).

menunjukkan bahwa
perkuat gotong royong
n/dari meningkatnya
seperti kerja bakti,
s bersama lainnya.
erbatas pada konteks
kehidupan sehari-
a sama yang lebih
tan. Kondisi ini

3 idaritas sosial melalui
li ab bersama terhadap

SR ARAA

i) kenpesa Negeri SUlals

Sumber: Observasi Lapangan, 2026
¢. Perubahan Citra Sosial

Perubahan citra sosial masyarakat Desa
Hendrosari dapat dilihat dari perubahan pandangan
terhadap desa setelah munculnya aktivitas
eduwisata. Sebelum adanya Eduwisata Lontar Sewu,
Desa Hendrosari lekat dengan stigma negatif yang
membentuk persepsi kurang baik dimata masyarakat
luar. Namun, seiring dengan perkembangan wisata
berbasis potensi lokal, citra tersebut mulai
mengalami perubahan kearah yang lebih positif.
Informan Aris, 61 tahun yang merupakan pengelola
BUMDes menjelaskan sebagai berikut.
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“Perubahan sosialnya besar. Dulu Hendrosari Sewu. Dari hasil wawancara dengan beberapa
dikenal sebagai daerah merah, banyak stigma informan, terlihat bahwa interaksi sosial di sana
negatif karena minuman toak. Tapi sekarang tidak hanya diwarnai oleh kerja sama, tetapi juga
citranya berubah. Kita punya ikon baru yaitu persaingan antar pelaku UMKM, sebagai
legen siwalan. Orang yang datang sekarang konsekuensi logis dari banyaknya masyarakat yang
cari minuman sehat, bukan mabuk-mabukan. terlibat dalam kegiatan ekonomi. Meskipun terdapat
Jadi masyarakat lebih bersih, lebih sehat, dan persaingan, hal tersebut dipandang sebagai
lebih berdaya” (ARS/1/WW/07012026). fenomena yang lumrah. Seperti yang disampaikan

oleh informan Asiyah, 40 tahun yang merupakan
Perubahan citra tersebut juga diperkuat oleh pelaku UMKM menjelaskan sebagai berikut.
pendapat informan Hikmal, 21 tahun yang
merupakan masyarakat menyatakan sebagai berikut. “Tapi di sisi lain, persaingan juga ada. Itu hal

biasa di antara pedagang. Kalau ada yang
“Kalau menurut saya, keberadaan Eduwisata ramai, kadang ada rasa iri. Kalau ada yang
Lontar Sewu itu dampaknya sudah pasti besar ‘ sepi, ya merasa kurang enak. Tapi itu
buat desa ini. Terutama sebagai wajah desajya. anusiawi. Yang penting komunikasi tetap ada.
Jadi kalau orang luar dengar Desa He ari, i walaupun bersaing, tetap hidup
salah satu yang langsu u ya ingan” (ASY/1/WW/22012026).
Eduwisata Lontar Sew g jadi
identitas desa juga.Teru mi jelas
menambah pendapat untuk
pengelola, tapi j sekitar
yang punya juga a tempatnya sendiri-
mempromosikan orang : ndian. Jadi masing-
dari luar kota p nurut sendiri. Tapi tetap ada

ng diungkapkan oleh Liswati,
kan pelaku UMKM.

u
ah

saya itu penting : nya i ng ngobrol. Cuma
mungkin ora ) i ‘ ng lebih besar itu
Tapi setelah @ t saya masih perlu
desa ini ada masalah ya
(HKM/1/W ada stand kosong

pak, hasilnya pasti
Perubahan 012026).

menunjukkan b s [ i
hanya meningka perlihatkan bahwa
tetapi juga membentuk kembali itas . dinamika arakat tidak hanya dipengaruhi

stigma negatif, desa melainkan juga oleh
g mengatur distribusi

edukatif yang inovatif, produktif aye laa :
Transformasi ini terjadi 0 0 D e mpangan lokasi usaha
lokal dan meningkatny 0a asyarakat meng A.pe an sosial dan ekonomi yang

luar, sehingga desa menga Sseran makna beragam™® pelaku usaha. Akibatnya, timbul

dari wilayah tertinggal menjadi wilayah yang kebutuhan Kkoordinasi serta keadilan dalam
bernilai dan menarik. Dengan demiikian, gerubahal elolaan ruang usaha. Dalam kondisi ini,
citra sosial menjadi indikator penting keberhasila lidaritasisosial diuji oleh adanya perbedaan akses
pengembangan eduwisata berbasis . untungan, sehingga tata kelola yang

%W ~4 i jadi faktor penting dalam menjaga

keseimbangan sosial.

tas Negeri Sul

Gambar 3. Papan Gapura Eduwisata
Sumber: Observasi Lapangan, 2026

d. Persaingan Usaha
Dinamika sosial masyarakat di Desa Sumber: Observasi Lapangan, 2026

Hendrosari  mengalami  perkembangan yang

signifikan seiring dengan hadirnya Eduwisata Lontar
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Tabel 2. Dampak Sosial
No Karakteristik

1 Terjadi peningkatan intensitas komunikasi dan
perluasan jaringan sosial anatar masyarakat
serta antara masyarakat dengan wisatawan

2  Peningkatan partisipasi kolektif masyarakat
dalam kegiatan sosial dan operasional wisata
sebagai bentuk solidaritas sosial serta
memperkuat  budaya  gotong  royong
masyarakat

3 Terjadinya transformasi identitas desa dari
daerah "merah" yang memiliki stigma negatif
menjadi daerah wisata yang lebih positif,
produktif, dan dikenal luas

4 Munculnya persaingan usaha dan ketimpangan
peluang ekonomi yang diimbangi deng erja
sama, komunikasi, dan gadap osial

masyarakat
Sumber: Olah D
2. Dampak Eduwisata 2 erhadap
kondisi ekonomi/mas 3 drosari
Berdasarkan ha a 2 forman
Asiyah, 40 tahun, P onomi

masyarakat DesaiH¢ i ) pahan
signifikan sejakfada isa 2\WU.
Perubahan ter ya
aktivitas ekonom ; a
masyarakat mgnuju asis \ pa ta
Eduwisata me a, peluang ha haru asis
potensi lokal se pa mar
tradisional, pro

UK 0 onta R ayanal
wisata. Kondisih duwisat
tidak hanya menj rekreasi," tetapi jug
penggerak  ekonami...l@ 1dorong
berkembangnya eko asyars
a. Pengembangan VIKM basi

lokal
Keberadaan Eduwisa ar  Sewu
memperkuat ekonomi berbe produk  lokal,

terutama legen sebagai ciri khas Desa drosari
Produk yang sebelumnya hanya

masyarakat Kkini berkembang menj
wisata bernilai ekonomi lebih t
wisatawan meningkatkan perminta
sekaligus memperluaspasar bagi petani dan pelaku
UMKM. Selain jtir wr I;Ea.sr
produk secar m m n
meningkatkan  keuntungan dan mempercepat
perputaran ekonomi. Pengembangan wisata juga
mendorong diversifikasi usaha melalui berbagai
olahan makanan, minuman, dan produk lokal lainnya
yang memperkuat identitas desa sebagai destinasi
wisata berbasis potensi lokal. Sebagaimana
disampaikan oleh informan Agus, 53 tahun, petani
legen.

“Saya ini fokus sebagai petani legen sejak tahun
2019. Jadi keterlibatan saya dengan eduwisata
itu lewat produk legen yang saya hasilkan. Saya
memang tidak setor langsung ke Eduwisata
Lontar Sewu, karena saya sudah punya bendera

sendiri, istilahnya sudah jalan sendiri.
Pelanggan saya sudah banyak. Jadi di rumah
saja sudah ada yang ngambil. Selain itu saya
juga titip di depot depan sana, ada bakso mie
ayam milik keluarga. Kalau ada UMKM atau
orang yang butuh, ya saya kasih. Jadi interaksi
saya dengan kegiatan wisata itu lewat penjualan
legen. Wisatawan yang datang sering penasaran
dengan rasa legen, terus akhirnya beli. Bahkan
ada yang langsung ke sawah saya untuk beli dari
pohonnya” (AGS/2/WW/26012026).

Hasil serupa juga diperkuat oleh informan
Asiyah, 40 tahun, pelaku UMKM vyang
menyampaikan bahwa produk lokal menjadi bagian
i_daya tarik ekonomi wisata.

| sudah ikut terlibat sebagai pelaku
Eduwisata Lontar Sewu buka,
ftar untuk jualan. Waktu itu
masih punya anak kecil, jadi
saya coba-coba daftar saja,
d tempat. Akhirnya saya
i ama kali buka sampai
saya dari awal sampai
ih sama, seperti
kanan ringan. Saya
walaupun kondisi
Jadi interaksi saya
ata ini ya lew saha sehari-hari di
6).

cara menunjukkan

bahwa Pefigem M berbasis produk
loka D esari didukung oleh kerja sama
KM, dan pemerintah
atihan~serta bantuan usaha bagi

pets gen. rbentuk jaringan ekonomi
lokal erja sama distribusi produk antara
produsen aku UMKM dengan sistem

keuntungan yang disepakati bersama. Kondisi ini

unjukkan bahwa pengembangan produk lokal
njadi ‘strategi bersama dalam memanfaatkan
p isata. _

egeri Su

Sumber: Observasi Lapangan, 2026
b. Diversifikasi Mata Pencaharian
Diversifikasi mata pencaharian di Desa
Hendrosari terlihat dari munculnya berbagai
pekerjaan baru seperti pedagang, pengelola UMKM,
petugas parkir, pekerja wahana, dan tenaga
pelayanan wisata. Perubahan ini menggeser orientasi
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ekonomi masyarakat dari sektor tradisional ke jasa menyediakan jasa pendukung wisata. Kondisi ini
dan pariwisata, sekaligus membuka lapangan kerja menunjukkan perubahan pola ekonomi rumah
dan menambah sumber pendapatan. Diversifikasi tangga yang lebih fleksibel dan produktif dalam

tersebut juga menjadi strategi adaptasi ekonomi,
karena pendapatan dari wisata dapat membantu
mengurangi risiko penurunan hasil pertanian,

memanfaatkan potensi lokal. Meskipun pendapatan
tambahan masih dipengaruhi jumlah kunjungan

sehingga masyarakat menjadi lebih adaptif dan wisatawan, keberadaan eduwisata tetap memberikan
mampu memanfaatkan peluang lokal melalui kontribusi positif terhadap peningkatan ekonomi
eduwisata. Informan Agus, 53 tahun, petani legen keluarga masyarakat Desa Hendrosari. Informan
menyampaikan sebagai berikut. Tatik, 57 tahun, yang merupakan kader posyandu

juga menjelaskan sebagai berikut.
“Iya, ada. Sekarang masyarakat jadi lebih berpikir

usaha. Tidak hanya menggantungkan satu

pekerjaan saja. Kalau saya sendiri, selain legen ‘ “Saya sendiri di sini sebagai kader. Saya kader

Posyandu, kader TPK, dan kegiatan sosial
lainnya. Selain itu saya juga jadi supplier ikan
ntuk Lontar Sewu. Saya kirim ikan presto,

: sto. Kalau untuk makanan di sana
i ke masyarakat. Ada yang kirim
a yang ayam bakar, ada yang
aya di bandeng presto. Jadi
upaya masyarakat bisa ikut
t Ini memang tujuannya
syarakat. Kalau ada
5ewu, saya juga bantu.
. Jadi keterlibatan
syarakat, tapi juga
tan di sana”

saya juga ternak lebah. Jadi tidak hanya
bergantung dari satu sisi. Karena sayagpaham
kalau musim hujan itu penjualan lege run.
Jadi harus cari alternatif. a pikir
masyarakat juga seperti ji terbuka
untuk usaha baru” (AG 026).

Informan  Su , yang
merupakan pelaku

“lya, ada. Banyal
sekarang jal
sendiri juga
rumah, seka

perubahan da

luar, sekara

jadi lebih an oleh informan
(SMN/2/W pakan kepala Desa

Kutipan
Eduwisata Lontar Se ender per etani legenpjug dulillah bisa terangkat

pencaharian masya masyarakat yang

yang sebelumnya tida i_aktivitas'e ampu kami buatkan rak
produktif. Informan Sumi awe
ibu rumah tangga ki b3 usaha

adi banyak peluang kerja
. muncul dari adanya wisata
berdagang di kawasan wisa enunjukkan ini \W/24012026).
bahwa eduwisata membuka peltiang usaha baru dan

meningkatkan keterlibatan ekonomi, masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan
o O ahwa wisata menciptakan peluang ekonomi

i anya bersifat langsung, tetapi juga tidak

| lalui rantai distribusi dan peran

ndukung. Keterlibatan masyarakat dalam berbagai

beniu t|V|tas ekonomi memperlihatkan adanya
. ta S N e m a klusif, sehingga
i ekonomi rumah

tangga

[* i e
Gambar 6. Penjual Legen di Pinggir Jalan
Sumber: Observasi Lapangan, 2026

c. Aktivitas Tambahan Pendapatan Rumah
Tangga
Aktivitas tambahan pendapatan rumah tangga

muncul sebagai strategi ekonomi masyarakat sejak
adanya Eduwisata Lontar Sewu. Masyarakat mulai

memanfaatkan peluang wisata melalui usaha Gambar 7. Wlsawan Berkunung ke Stand
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d. Peningkatan Pendapatan Masyarakat

Peningkatan pendapatan masyarakat terjadi
melalui interaksi langsung antara wisatawan dan
pelaku usaha lokal, seperti pembelian produk,
penggunaan jasa, dan aktivitas ekonomi lainnya.
Kehadiran eduwisata juga membuka peluang usaha
baru  sehingga  masyarakat lebih aktif
mengembangkan ekonomi dan menambah sumber
pendapatan. Meskipun  pendapatan ~ masih
dipengaruhi ~ jumlah  kunjungan  wisatawan,
keberadaan  Eduwisata Lontar Sewu tetap
memberikan peningkatan ekonomi yang signifikan.
Informan Asiyah, 40 tahun, Pelaku UMKM
menjelaskan sebagai berikut.

ibu
saya
ramai,
pai satu
ekonomi
langsung
gkatkan

“Perubahannya jelas sekali. Dulu saya hau
rumah tangga biasa. Setelah i

hari biasa saja bisa dap
setengah juta. Itu
keluarga. Jadi
bagaimana Wi
pendapatan” (AS

Pendapat seru
Sumineng, 38 tahun

“Iya, tergant
biasanya ada ki
Tapi tetap a

sebelumnya

pemasukan.

tergantung i

dibanding seb

(SMN/2/WW/22012026

Berdasarkan ha

/a NUr
peningkatanwwe varaka
merupakan dampak langsung dari as wisata,

bahwa
namun masih bersifat flu arena sangat
bergantung pada intensitas kunjungan wisatawan.

Hal ini menunjukkan bahwa meskipu isa
mampu meningkatkan kesejahteraan e
stabilitas pendapatan masyarakat ma
tantangan yang erIu diperhatikan. "y

v

Gambar 8. Antrian Loket Wahana
Sumber: Observasi Lapangan, 2026
e. Tantangan dan Keberlanjutan Ekonomi
Di balik dampak positif eduwisata, terdapat
tantangan  berupa  ketergantungan  ekonomi
masyarakat pada jumlah wisatawan. Peningkatan

Nomor....Tahun 2025

kunjungan wisatawan mendorong aktivitas ekonomi
UMKM dan pedagang lokal, sedangkan penurunan
kunjungan berdampak langsung pada pendapatan
masyarakat. Kondisi ini menunjukkan bahwa
keberlanjutan ekonomi masyarakat masih rentan
terhadap fluktuasi kunjungan wisatawan yang
dipengaruhi  berbagai  faktor.  Berdasarkan
wawancara dengan informan Sumineng, 38 tahun,
pelaku UMKM sebagai berikut.

“Kendalanya itu wisatawan sepi. Terus masalah
stan juga, terutama yang di luar, bukan di
dalam. Yang di luar itu lebih terasa sepinya.
Terus sekarang masalah parkiran. Semenjak

parkiran pindah, wisatawan nggak banyak lewat

sini. Jadi stan-stan tertentu jadi sepi. Dulu enak,
atawan lewat sini semua. Sekarang nggak.

Ir.

. Dulu waktu masih
lebih mencukupi buat

isi ramai dan sepi
/27012026).

cara menunjukkan
onomi di Eduwisata
ih__Dbersifat rentan karena
Jantungan  terhadap
pengelolaan, serta
a. Oleh karena itu,

anj 7 kone asyarakat di kawasan
d u memerlukan strategi
penge a ih adaptif, baik melalui

peningka § manajemen internal maupun
penguatan daya saing eksternal. Tanpa upaya
etergantungan terhadap wisatawan akan
jadi sumber kerentanan ekonomi

ahan dala

Gambar 9. Area Parkir
Sumber: Observasi Lapangan, 2026
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Tabel 3. Dampak Ekonomi menekankan pentingnya partisipasi masyarakat
No Karakteristik dalam setiap tahapan pengembangan wisata agar
1 Eduwisata mendorong transformasi produk lokal manfaat sosial dan ekonomi dapat dirasakan secara
seperti legen dari konsumsi tradisional menjadi langsung oleh komunitas lokal (Rahmiati et al.,
komoditas wisata bernilai ekonomi tinggi. 2023). Pada konteks ini, masyarakat tidak hanya
Terbentuk sistem distribusi langsung dan menjadi penerima dampak, tetapi juga terlibat aktif
jaringan kerja sama antar pelaku UMKM yang sebagai pelaku usaha, pengelola fasilitas wisata,
meningkatkan nilai tambah dan memperkuat hingga penjaga kebersihan lingkungan.
ekonomi lokal berbasis potensi desa Penguatan solidaritas sosial juga terlihat
2 Masyarakat mengalami  pergeseran  dari melalui meningkatnya aktivitas gotong royong dan
pekerjaan tunggal ke multi sumber pendapatan, kerja sama dalam menjaga kawasan wisata. Kohesi
seperti kombinasi bertani, berdagang, dan jasa sosial ini menjadi modal penting dalam
wisata. Diversifikasi ini menjadi strategi adaptasi pengembangan CBT karena keberhasilan wisata
terhadap risiko ekonomi dan ketidakpastian berbasis masyarakat sangat bergantung pada tingkat
pendapatan “ kepercayaan dan kerja sama antar masyarakat.
3 Eduwisata membuka peluang ekonomi tambahan mani dan Mangruwa (2024) menegaskan bahwa
baik secara langsung (berjualan) tidak anjutan CBT ditentukan oleh kuatnya
langsung (supplier dan jasafpend . Hal ini hub dan partisipasi kolektif masyarakat

meningkatkan  partisipasi e rumah dala wisata, sebagaimana yang juga
tangga, terutama pere mperkuat terce ndrosari.

kemandirian ekongmi adaan Eduwisata Lontar Sewu
4 Pendapatan magya ignifi turut identitas sosial masyarakat
terutama saat | 3 i mels ' bangga terhadap desa.
bersifat  flukt ‘ : Pro i dan siwalan menjadi

jumlah wisata : . sig : mpe ra desa wisata di mata
peningkatan kes a 1] / [ n Ferdowsian et al.

5 Keberlanju ek ibz a eduwisata dapat
ketergantung da v ) 3 a masyarakat karena
antar destina 3 ’ omosi potensi lokal
internal seperti, tata ruang dan _ _
Diperlukan bangan wisata juga
stabilitas ekono alam pola hubungan

Sumber=OlaDataiz2o6 ia : ian intéraksi mulai bergeser

 PEMBAHASAN a aktivitas ekonomi,
1. Penguatan Solidari onteks usaha dan persaingan.

Perkembangan danya dinamika sosial

hanya berdampak pada aspe gkatnya aktivitas wisata.

memunculkan penguata osial di tenga £ Ir<] Trti)snawati (2022) c}/ang
masyarakat Desa Hengdrgsas embangan meny ahwa perkembangan wisata dapat

aktivitas wisata di Lontar membentuk mendorong han pola hubungan sosial menjadi
ruang interaksi sosial lebih individualistis dan transaksional.

: : Jika,dianalisis menggunakan Social Exchange
intensitas hubungan antar mas , 1992), dukungan masyarakat terhadap
dipahami sebagai hasil pertimbangan
at dan konsekuensi yang diterima.
Masyarakat Desa Hendrosari tetap mendukung

u karena manfaat
ge Si Ise ;gﬁ i, solidaritas, dan
citra desa masi |angga mlnan Meskipun

demikian, munculnya persaingan usaha
menunjukkan bahwa manfaat sosial tersebut berjalan
berdampingan dengan tantangan sosial yang perlu
dikelola secara seimbang.

antar masyarakat menjadi lebih inte
kebutuhan nt k saling berkoordinasi dal
mendukun

o PR RTETSTIAS. N e
Aminuddin et al. (2021) yang menjelaskan bahwa
pengembangan desa wisata mampu meningkatkan
interaksi sosial masyarakat melalui keterlibatan

kolektif dalam aktivitas pariwisata. Interaksi yang
terbangun tidak hanya bersifat ekonomis, tetapi juga

memperkuat rasa kebersamaan dan tanggung jawab 2. Diversifikasi Aktivitas Tambahan
sosial terhadap lingkungan desa. Kondisi serupa juga Pendapatan Rumah Tangga )
terlihat pada masyarakat Desa Hendrosari, di mana Perkembangan Eduwisata Lontar Sewu juga
aktivitas wisata mendorong terbentuknya kerja sama memberikan dampak  signifikan terhadap kondisi
dalam berbagai kegiatan pendukung wisata. ekonomi masyarakat, khususnya dalam bentuk
Dalam kerangka Community Based Tourism diversifikasi aktivitas tambahan pendapatan rumah
(CBT), keterlibatan masyarakat Desa Hendrosari tangga. Kehadiran wisata membuka berbagai
menunjukkan bahwa masyarakat berperan sebagai peluang usaha baru yang sebelumnya tidak banyak
aktor utama dalam pengelolaan wisata. CBT tersedia, sehingga masyarakat mulai memiliki lebih
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dari satu sumber pendapatan. Aktivitas tersebut tetap memberikan peluang ekonomi baru yang
mencakup perdagangan, usaha kuliner, pengelolaan sebelumnya tidak tersedia.
UMKM, jasa parkir, hingga penjualan produk lokal Sejalan dengan itu, Hidayat et al. (2025)
seperti legen dan siwalan. menegaskan bahwa keberhasilan pariwisata berbasis
Temuan ini sejalan dengan Novelli (2023) masyarakat sangat dipengaruhi oleh pemerataan
yang menjelaskan bahwa pariwisata berbasis akses dan partisipasi ekonomi masyarakat. Oleh
komunitas mampu  mendorong  diversifikasi karena itu, penguatan kapasitas masyarakat menjadi
ekonomi masyarakat melalui pemanfaatan potensi penting agar manfaat ekonomi tidak hanya dinikmati
lokal sebagai sumber pendapatan baru. Dalam oleh kelompok tertentu, tetapi dapat dirasakan secara
konteks Desa Hendrosari, masyarakat tidak hanya lebih luas.
bergantung pada sektor pertanian, tetapi juga mulai Dengan demikian, Eduwisata Lontar Sewu
memanfaatkan sektor wisata sebagai sumber telah mendorong diversifikasi aktivitas tambahan
ekonomi tambahan yang lebih variatif. pendapatan rumah tangga masyarakat Desa
Dalam perspektif Community Based Tourism Hendrosari melalui pengembangan UMKM dan
(CBT), diversifikasi pendapatan merupakan salah berbagai aktivitas ekonomi berbasis wisata.
satu bentuk distribusi manfaat ekonomi kepada leskipun demikian, keberlanjutan dampak ekonomi

masyarakat lokal. CBT menekanka ahwa memerlukan penguatan pemerataan manfaat
masyarakat harus memperol aks gsung i dapatan agar pengembangan wisata
terhadap peluang ekonomi I dari berkelanjutan.
aktivitas wisata (Isa et al., 2 ihat dari
keterlibatan masyarakat usaha di
stand UMKM, pedag inuman,
penyedia jasa wisata, \hi fasilitas .
wisata. duwisata Lontar Sewu
Selain  membl : isata = _posmf _ berupa
juga berperan da g a sial, kerja sama,
baru di tingkat gerta penguatan
hanya memilik giatan pengelolaan
mengalami  peni e a, juga m_endoroqg
dipasarkan  kepada : i a : a I_<at menjadi lebih
menunjukkan libatan masyaralga;
penghubung antare Sa, serta me_mperbalk|
lebih luas, sehingga _mende 53 osart menjadi desa wisata yang
ekonomi masyaral kian, perkembangan
Selain itu, keberadaan.wi a turut memunculkan

kontribusi terhadap masyarakat, namun

tangga melalui aktivitas'ekonomi an. ondisi ut masih dapat dikelola melalui
masyarakat menjadik 1 Se ; uni sama yang baik.

sebagai pekerjaan sam r enambah - De as nomi, Eduwisata Lontar Sewu
penghasilan keluarga. alan dengan mena en ngkatan aktivitas ekonomi
Aminuddin et al. (2021) yang menyatakan bahwa masyarakat=melalui pengembangan UMKM,

erdagangan, jasa wisata, dan usaha berbasis
i lokal. Keberadaan wisata juga
kan diversifikasi sumber pendapatan

desa wisata mampu meningkatkan pat
masyarakat melalui terbukanya ang k d
usaha baru. 4 _
Namun demikian, distribusi no gga sehingga masyarakat tidak hanya

belum sepenuhnya merata. Sebagian masyarakat pada satu mata pencaharian utama.

memperoleh | keuntufiga ebi ar Dampak tersebut berkontribuii _tehrhadap
memiliki akses lokasil s a a ege rlfn '!?(t"rﬁ &yfa] keseJa_teraan
i asyarakat! , ekonomi yang

kedekatan dengan pusa eramaian  wisata.

Sementara itu, sebagian lainnya hanya memperoleh diperoleh belum sepenuhnya merata karena
manfaat ekonomi yang terbatas. Selain itu, dipengaruhi oleh lokasi usaha, akses terhadap
pendapatan masyarakat juga cenderung fluktuatif sumber daya ekonomi, dan tingkat kunjungan
karena sangat bergantung pada jumlah kunjungan wisatawan  yang  menyebabkan  fluktuasi
wisatawan. pendapatan.
Jika dianalisis menggunakan Social Exchange B. Saran _ o

Theory (Ap, 1992), kondisi ini menunjukkan bahwa 1. Bagi Perr_lerlntah Desa Hendrogarl diharapkan
dukungan masyarakat terhadap wisata tetap untq_k lebih memperkuat regula3| dan duku_ngan
berlangsung karena manfaat ekonomi yang kebijakan guna memastikan keberlanjutan
diperoleh masih dianggap lebih besar dibandingkan Eduwisata Lontar Sewu sebagai aset desa dengan
dampak negatifnya. Meskipun terdapat ketimpangan cara Ie_blh aktif menjaring serta mereallsa3|k_an
dan ketidakstabilan pendapatan, keberadaan wisata aspirasi para pelaku UMKM dalam setiap

pengambilan keputusan. Dukungan regulasi
tersebut hendaknya diarahkan pada penciptaan
10
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iklim usaha yang kondusif, termasuk Miles, M. B. & Huberman, A. M. (2014). Qualitative
memberikan kemudahan akses permodalan data analysis: A methods sourcebook (3rd ed.).
maupun bantuan sarana prasarana yang benar- Thousand Oaks, CA: SAGE Publications.
benar sesuai dengan kebutuhan nyata dan Novandi & Adi “Dampak Pengembangan Ekonomi
aspirasi masyarakat di lapangan. Lokal Melalui Community Based Tourism
2. Bagi Pengelola BUMDes Eduwisata Lontar Terhadap Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat di
Sewu diharapkan meningkatkan inovasi produk Desa Tamansari, Banyuwangi, Jawa Timur” in the
dan pemasaran digital untuk menjaga daya saing journal Salus Cultura: Jurnal Pembangunan
wisata. Selain itu, koordinasi dengan pelaku Manusia dan Kebudayaan, Vol 1, No 1 (2022).
UMKM perlu ditingkatkan untuk menata stand Novelli, M. (2023). Politics , power & partnerships : the
dagangan agar lebih optimal, serta melakukan imperial past and present of international education
perawatan rutin terhadap fasilitas wahana dan and development ( BAICE presidential address
lingkungan agar tetap aman dan menarik bagi 2022 ). Compare: A Journal of Comparative and

wisatawan. International  Education, 53(6), 915-929.
3. Bagi Masyarakat Desa Hendrosari diharapkan ‘ https://doi.org/10.1080/03057925.2023.2234277

dapat menjaga nilai gotong royongg#idan Prameno, R., Juliana, J., & Agung Wicaksono, E.
pola . Pengembangan Eduwisata Di Kampung
enjadi
a perlu P Nasional Pengabdian
meningkatkan kreativi Ik yang Key Dan Corporate Social
dijual lebih bervariasi 2rta terus Res i KM-CSR), 4, 842-847.
aktif berpartisipasi da ehersihan http 698lpkmcsr.v4i0.1452
lingkungan kawa lanjutan Rahmiat A, & Sari, D. (2023).
ekonomi jangka - a y-Based Tourism (CBT)
syarakat Lokal. Jurnal
Komunitas, 5(2),

solidaritas sosial di tengah perub
hubungan yang
transaksional. Pelaku u
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